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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas tentang permasalahan banjir di wilayah Simomulyo, Kota 

Surabaya yang terkait erat dengan masalah teknis yaitu kondisi saluran drainase, kondisi 

sosial, budaya dan ekonomi masyarakat. Berdasarkan data, genangan di wilayah 

Simomulyo seluas 67,7089 Ha dengan kedalaman 33,42 cm dan lama genangan selama 

23,01 menit. Penyelesaian permasalahan banjir tidak bisa diselesaikan hanya merujuk 

pada disiplin ilmu teknik saja tapi juga partisipasi masyarakat sangat mempengaruhi, 

terutama dalam hal operasional dan pemeliharaannya. Salah satu alternatif tindakan yang 

dapat dilakukan adalah menerapkan konsep perancangan sistem drainase air hujan yang 

berkelanjutan agar saluran dapat menampung debit yang ada di wilayah tersebut. 

Berdasarkan Permen PU no.12 Tahun 2014, perencanaan  saluran drainase untuk daerah 

perkotaan ialah selama 20 tahun. Maka dari itu, Curah hujan rencana yang dipakai pada 

studi banjir ini ialah selama lima tahun (R20) dengan Metode Gumbell sebesar R20 = 96 

mm. Debit banjir rencana total dihitung dengan Metode Rasional dengan periode ulang 

20 tahun untuk saluran primer. Total debit banjir rencana akan dibandingkan dengan 

kapasitas saluran eksisting yang dihitung dengan perumusan Manning dan hasilnya ada 

satu saluran tersier yang tidak dapat menampung total debit banjir rencana. Satu saluran 

yang dimaksud ialah saluran Simomulyo dimana dimensi eksistingnya yakni lebar 

saluran (b) = 8,8 m dan tinggi saluran (h) = 1,8 m. Saluran yang tidak dapat menampung 

debit banjir yang diakibatkan oleh kecilnya dimensi saluran yang ada, maka diperlukan 

perencanaan    ulang (redesign) dimensi saluran yang sesuai dengan kebutuhan. Hasil 

redesign saluran tersebut di dapat dimensi baru untuk saluran Simomulyo 1 yaitu lebar 

saluran (b) = 9,3 m dan tinggi saluran (h) = 2,4 m. Partisipasi masyarakat Simomulyo 

sangat dibutuhkan untuk pengelolaan saluran drainase  yang baik dengan membersihkan 

dan memelihara saluran drainase. 

  

KATA KUNCI : Banjir, Saluran Drainase Simomulyo, Surabaya 
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ABSTRACT 

 
This research discusses the problem of flooding in the Simomulyo area, Surabaya City 

which is closely related to technical problems, namely the condition of drainage 

channels, social, cultural and economic conditions of the community. Based on data, the 

inundation in the Simomulyo area covers an area of 67.7089 Ha with a depth of 33.42 

cm and the inundation duration is 23.01 minutes. Solving flood problems cannot be 

solved only by referring to engineering disciplines but also community participation 

greatly influences, especially in terms of operations and maintenance. One alternative 

action that can be taken is to apply the concept of designing a sustainable rainwater 

drainage system so that the channel can accommodate the discharge in the area. Based 

on the Minister of Public Works Regulation no.12 of 2014, the planning of drainage 

channels for urban areas is for 20 years. Therefore, the planned rainfall used in this 

flood study is for five years (R20) with the Gumbell Method of R20 = 96 m. The total 

planned flood discharge is calculated by the Rational Method with a 20-year repetition 

period for the primary channel. The total planned flood discharge will be compared with 

the capacity of the existing channel calculated by Manning's formulation and as a result, 

there is one tertiary channel that cannot accommodate the total planned flood discharge. 

One channel in question is the Simomulyo channel where the existing dimensions are 

channel width (b) = 8.8 m and channel height (h) = 1.8 m. Channels that cannot 

accommodate flood discharge caused by the small dimensions of existing channels, it is 

necessary to redesign the channel dimensions according to needs. The results of the 

channel redesign can obtain new dimensions for the Simomulyo 1 channel, namely 

channel width (b) = 9.3 m and channel height (h) = 2.4 m. The participation of the 

Simomulyo community is needed for good management of drainage channels by 

cleaning and maintaining drainage channels. 

Keywords : Floods, Simomulyo Primary Channels, Surabaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
1.1 Latar Belakang 

Banjir merupakan salah satu bentuk fenomena alam yang terjadi akibat intensitas 

curah hujan yang tinggi di mana terjadi kelebihan air yang tidak tertampung oleh 

jaringan pematusan suatu wilayah. Indonesia merupakan negara dengan intensitas curah 

hujan yang tinggi sehingga sangat rentan dengan masalah banjir umumnya disebabkan 

oleh peningkatan dampak dari pemanasan global berupa kenaikan suhu permukaan 

bumi yang disebabkan oleh aktivitas yang terjadi di permukaan.  

Kota Surabaya merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki frekuensi 

tinggi terjadinya banjir yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu saluran drainase 

yang ada tidak mampu dan tidak berfungsi, berubahnya tata guna lahan yang 

disebabkan terjadinya pendangkalan pada saluran dan pembangunan rumah tinggal yang 

tidak sesuai ukuran sehingga mengakibatkan penyempitan pada dimensi saluran. 

Dengan adanya beberapa perubahan dan masalah yang timbul, maka akan terjadi pula 

perubahan pada perilaku air yang mengalir dari sungai atau pada sistem drainase dari 

saluran tersier menuju ke saluran sekunder yang diteruskan menuju ke saluran primer 

dan pada akhirnya menuju ke laut serta perilaku air yang jatuh ke permukaan tanah 

(meresap ke tanah).  Air yang semula secara alami akan meresap ke dalam tanah akan 

berubah menjadi air aliran permukaan atau limpasan yang akan mengalir menuju pada 

saluran atau sungai. Kemudian dari sungai tersebut air akan menuju ke hilir, tetapi 

karena saluran yang seharusnya mengalirkan air limpasan tersebut tidak berfungsi 

dengan baik dalam arti kapasitas tampungan sudah tidak memenuhi debit air hujan, 

maka terjadilah banjir 

Salah satunya adalah di wilayah Simomulyo yang padat pemukiman sehingga 

sangat rawan dengan bencana banjir. Tercatat hampir setiap musim penghujan dengan 

intensitas rendah sekalipun maka wilayah ini tetap mengalami bencana banjir. Sistem 

drainase di wilayah Simomulyo sudah semestinya dirancang untuk menampung debit 

aliran yang normal, terutama pada saat musim hujan. Jika kapasitas sistem saluran 

drainase menurun dikarenakan oleh berbagai sebab maka debit yang normal sekalipun 

tidak akan bisa ditampung oleh sistem yang ada. Penyebab menurunnya kapasitas 


